
TUGAS AKHIR 

ANALISIS PENGGUNAAN ALAT BERAT UNTUK PEKERJAAN 

GALIAN PADA PROYEK SMPN 7 MENGWI 

 

 

 

 

OLEH: 

Prya Yoga Waisnawa Enggal 

2115113061 

 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

2024 

 



ii 

 

 

 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

 

 

 

 



v 

 

ANALISIS PENGGUNAAN ALAT BERAT UNTUK PEKERJAAN 

GALIAN PADA PROYEK SMPN 7 MENGWI 

 (Prya Yoga Waisnawa Enggal), (Kadek Adi Suryawan, ST.,M.Si), (I Made 

Wahyu Pramana, S.T.,M.T.) 

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali, Jalan Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, 

Kabupaten Badung, Bali 80364 

Email: yogakibul@gmail.com 

Abstrak 

Setiap proyek konstruksi memerlukan alat berat untuk beberapa jenis pekerjaan, 

namun tidak mencakup sema jenis alat berat yang ada. Alat berat dapat dipilih 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan serta kondisi lapangan. Seperti pada proyek 

Pembangunan SMPN 7 Mengwi yang memiliki aktivitas galian tanah, maka perlu 

menggunakan alat berat excavator Sany PC-75 sebagai alat berat utama, dan Dump 

Truck sebagai alat bantu untuk memindahkan hasil galian tanah Salah satu topik 

yang menarik untuk diperhatikan secara detail dalam pengunaan alat berat ini 

adalah produktivitas. Dimana produktivitas merupakan tolak ukur keberhasilan dari 

suatu proyek. Dalam penelitian ini akan dianalisis produktivitas pengunaan alat 

berat excavator yang digunakan di lapangan. didapat hasil produktivitas alat berat 

Excavator Sany PC-75 sebesar 55,63 M3L/Jam dan didapat hasil produktivitas 

Dump Truck sebesar 27,55  M3L/Jam, untuk waktu pelaksanaan dari alat berat 

Excavator Sany PC-75 menghabiskan waktu selama 9,67 jam atau 1 hari 

pelaksanaan, jika dibandingkan dengan keadaan dilapangan, pekerjaan galian tanah 

menghabiskan waktu selama 4 hari. dan didapatkan biaya keseluruhan alat berat 

yaitu sebesar (Rp 13,682,290.96)  

Kata Kunci: Alat berat, Excavator, Produktivitas, Waktu, Biaya 
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Abstract 

Every construction project requires heavy equipment for several types of work, but 

does not cover all types of heavy equipment available. Heavy equipment can be 

selected according to the needs of the work and field conditions. As in the SMPN 7 

Mengwi Construction project which has excavation activities, it is necessary to use 

the Sany PC-75 excavator as the main heavy equipment, and the Dump Truck as an 

auxiliary tool to move the excavated soil. One interesting topic to note in detail in 

the use of this heavy equipment is productivity. Where productivity is a measure of 

the success of a project. In this study, the productivity of the use of excavators used 

in the field will be analyzed. The results of the productivity of the Sany PC-75 

Excavator heavy equipment were 55.63 M3L / Hour and the results of the Dump 

Truck productivity were 27.55 M3L / Hour, for the implementation time of the Sany 

PC-75 Excavator heavy equipment it took 9.67 hours or 1 day of implementation, 

when compared to the conditions in the field, the excavation work took 4 days. and 

the total cost of heavy equipment was (Rp. 13,682,290.96) 

Keywords: Heavy Equipment, Excavator, Productivity, Cost, Time 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Setiap proyek konstruksi memerlukan alat berat untuk beberapa jenis 

pekerjaan, namun tidak mencakup sema jenis alat berat yang ada. Jenis-jenis proyek 

yang pada umumnya menggunakan alat berat adalah proyek gedung, pelabuhan, 

jembatan, jalan, irigasi dan lain-lain[1]. Perkembangan pembangunan semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan fasilitas-fasilitas 

bangunan. Maka pemilihan alat  berat merupakan faktor paling penting di dalam 

proyek-proyek konstruksi dengan skala yang besar maupun kecil. Namun bila skala 

pekerjaan cukup besar dan membutuhkan kecepatan dalam pelaksanaan pekerjaan, 

dalam pekerjaan tanah dilakukan dengan cara mekanis atau dengan kata lain 

menggunakan bantuan tenaga mesin atau peralatan mekanis (alat-alat berat. Maka 

dari itu, sebelum menentukan jumlah dan tipe alat berat yang digunakan sebaiknya 

diperlukan pertimbangan-pertimbangan kapasitas, jenis, volume, dan fungsi alat 

berat tersebut, sehingga dapat meminimalisir penggunaan alat berat yang kurang 

optimal. 

 Penggunaan alat berat yang kurang tepat dengan kondisi dan situasi 

lapangan pekerjaan akan berpengaruh berupa kerugian, tidak tercapainya jadwal 

atau target yang telah di tentukan, atau kerugian perbaikan yang tidak semestinya. 

Oleh Karena itu sebelum menentukan type dan jumlah peralatan dan 

attachmentnya, harus dapat dipahami fungsi dan aplikasinya. Adapaun alat alat 

yang akan dibahas rersebut diantaranya: excavator dan dump truck, untuk 

menentukan kebutuhan penggunaan alat beratpada pekerjaan galian dan 

pemindahan tanah hasil galian sebaiknya memperhatikan kondisi tanah dan volume 

pekerjaan yang dikerjakan  

 Untuk dapat mengetahui jumlah alat yang digunakan saat proses pekerjaan  

galian tanah dimana Excavator bekerja melayani Dump Truck maka perlu 

dilakukan peninjauan secara khusus jumlah alat yang digunakan maupun 

banyaknya biaya pelaksanaan yang dikeluarkan. Tujuan penggunaan alat berat 

tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan sehingga hasil 
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yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang relatif lebih 

singkat. 

 Dengan pengambilan judul penelitian “Analisis Penggunaan Alat Berat 

Untuk Pekerjaan Galian Pada Proyek SMPN 7 MENGWI”. Yang bertujuan agar 

dapat menyusun metode produktivitas yang lebih baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode kerja pekerjaan galian pada proyek pembangunan 

SMPN 7 MENGWI  

2. Berapa nilai produktivitas alat berat Excavator dan Dump Truck pada 

pekerjaan galian di pada proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI? 

3. Berapa lama waktu yang diperlukan oleh alat berat Excavator dan 

Dump Truck pada pekerjaan galian di pada proyek pembangunan 

SMPN 7 MENGWI? 

4. Berapakah biaya yang diperlukan alat berat Excavator dan Dump Truck 

untuk beroperasi pada proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI? 

1.3. Tujuan 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode kerja pada proyek pembangunan SMPN 7 

MENGWI  

2. Untuk mengetahui produktivitas alat berat Excavator dan Dump Truck 

pada proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI  

3. Untuk mengetahui waktu yang diperlukan oleh alat berat pada 

pekerjaan galian pada proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI  

4. Untuk mengetahui biaya alat berat beroperasi pada pekerjaan galian di 

proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI  
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1.4. Manfaat  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat yang diperoleh oleh penulis menambah wawasan tentang alat 

berat terutama pada Produktivitas alat berat selain yang didapatkan 

pada saat kuliah  

2. Manfaat yang diperoleh mengetahui produktivitas alat berat excavator 

dan dump truck 

3. Manfaat yang diperoleh mengetahui biaya dan waktu alat berat 

excavator dan dump truck yang efisien nantinya dapat dipakai acuan 

oleh kontraktor 

1.5. Batasan Masalah 

 Batasan penelitian dibuat agar lingkup pembahasan tidak terlalu luas dan 

untuk memperjelas tujuan penelitian. Maka batasan penelitian meliputi hal-hal 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan SMPN 7 MENGWI 

2. Penelitian dilakukan pada pekerjaan galian tanah 

3. Alat berat yang digunakan Excavator dan Dump Truck 

4. Pengamatan dilapangan dilakukan selama 4 Hari pada pekerjaan galian 

tanah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian berupa survey dan analitis, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan observasi yang dilakukan langsung dilapangan, pada proyek 

Pembangunan SMPN 7 Mengwi Excavator bekerja dengan menggunakan 

bucket untuk melaksanakan pekerjaan galian tanah pondasi 9 titik pada 

gedung RKB 3 dan pondasi 9 titik pada gedung RKB 4 dilanjutkan 

excavator melakukan pekerjaan galian tanah pada jembatan penghubung 

antara gedung RKB 3 menuju gedung RKB 4, selanjutnya excavator 

melakukan pekerjaan galian pondasi pada gedung STP dan pengerjaan 

galian tanah tempat suci, drainase lapangan basket dan selanjutnya 

melakukan pekerjaan galian Ground Tank. Excavator bekerja menggali 

tanah terlebih dahulu setelah dilakukan penggalian, tanah lepas 

dipindahkan kedalam Dump Truck hingga penuh, lalu Dump Truck 

membuang tanah hasil galian menuju tempat pembuangan. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan data asli 

di lapangan, didapat hasil produktivitas alat berat Excavator Sany PC-75 

sebesar 55,63 M3L/Jam dan didapat hasil produktivitas Dump Truck 

sebesar 27,55  M3L/Jam 

3. Berdasarkan hasil analisis, untuk pekerjaan galian dengan menggunakan 

Excavator Sany PC-75 menghabiskan waktu selama 9,67 jam atau 1 hari 

pelaksanaan, jika dibandingkan dengan keadaan dilapangan, pekerjaan 

galian tanah menghabiskan waktu selama 4 hari.  

4. Total biaya dari pengunaan alat berat Excavator dan Dump Truck adalah 

sebesar (Rp 6,973,688.51+ Rp 1.800.000,00 + Rp 4,908,602.46) = Rp 

13,682,290.96 
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5.2 Saran 

1. Agar Produktivitas alat dapat ditingkatkan maka dapat dilakukan 

perhitungan secara analitis untuk membandignkan hasil produktivitas alat 

secara real dan analitis,  

2. Untuk meningkatkan produktivitas alat dapat mengganti alat berat dengan 

spesifikasi yang lebih besar, namun dengan tetap tetap melakukan analisis 

biaya 

3. Sebelum memilih alat perlu dilakukan analisis biaya penggunaan alat 

seperti biaya langsung, biaya tak langsung, biaya mob-demob, pajak, 

keuntungan, hingga biaya sewa alat (jika alat bukan milik pribadi) 

sehingga penawaran harga terhadap pekerjaan yang akan diambil dapat 

diperkirakan. 
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Wawancara Dengan Pemilik Alat Berat Excavator Sany PC-75 

 

Nama       : I Made Sudana 

Alamat     : Banjar Adnyasari, Ekasari, Melaya Kab. Jembrana Bali 

No Telp    : 081237209176 

Pekerjaan : Kontraktor 

 

Pertanyaan: 

1. Harga sewa alat berat excavator Sany PC 75. 

- Untuk harga sewa alat berat excavator Sany-PC 75 ini dekenakan biaya 

sejumlah Rp 350.000,00 / jam. 

 

2. Jenis Kontrak alat berat excavator Sany PC 75. 

- Untuk jenis kontrak alat berat excavator Sany PC 75 ini menggunakan 

sistem sewa kepada pemilik alat berat, jadi untuk biaya BBM alat berat ini sudah 

ditanggung oleh pemilik alat berat, dan untuk operator alat berat ini juga sudah 

disediakan langsung oleh pemilik alat berat tersebut. 

 

3. Biaya Mob-Demob alat berat excavator Sany PC 75. 

 

- Untuk biaya Mob-Demob alat berat ini dikenakan biaya sejumlah Rp 

1.800.000,00. Biaya Mob dekenakan sejumlah Rp 900.000,00, dan untuk biaya 

Demob dikenakan sejumlah Rp 900.000,00. 

 

 

                                                                        Pemilik Alat Berat 

 

 

 

 

                                                                         ( I Made Sudana ) 
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